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Pendahuluan

Sistem pendidikan di Indonesia menghadapi tantangan besar untuk membekali generasi muda dengan keterampilan

yang relevan. Keterampilan tersebut tidak hanya ditujukan untuk mencari pekerjaan, melainkan juga untuk menciptakan
lapangan kerja baru. Pendidikan kewirausahaan berperan penting dalam menumbuhkan kemandirian, inovasi, dan
kreativitas siswa untuk memecahkan masalah ekonomi di masa depan. Oleh karena itu, pengintegrasian kewirausahaan ke
dalam kurikulum sekolah menjadi langkah krusial agar lulusan memiliki kemampuan pemecahan masalah yang mandiri dan
siap menghadapi tantangan di era digital.

Meskipun demikian, praktik di lapangan masih banyak sekolah yang menerapkan hanya sebatas pendekatan teoretis
tanpa keterlibatan langsung siswa dalam kegiatan praktik kewirausahaan. Kesenjangan ini menggambarkan bahwa terdapat
perbedaan signifikan antara sekolah yang hanya memberikan pemahaman teoretis dengan sekolah yang sudah
menerapkan kewirausahaan sebagai bagian dari praktik pembelajaran yang berkelanjutan.

Penelitian ini sangat penting dilakukan guna memperkaya informasi mengenai implementasi pendidikan kewirausahaan
di Sekolah Menengah Pertama. Penelitian ini dilaksanakan di SMP Al-Islam Krian, sebuah lembaga pendidikan swasta yang
terletak di JI. Kyai Mojo No.18, Kecamatan Krian, Kabupaten Sidoarjo. Sekolah ini telah mencoba membangun pendidikan
karakter dan keterampilan abad ke-21 dengan menerapkan program pendidikan kewirausahaan sejak tahun 2024.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi dan tantangan dalam melaksanakan pendidikan kewirausahaan di
SMP Al-Islam Krian. Fokus kajian pada penelitian ini adalah upaya sekolah dalam menerapkan pendidikan kewirausahaan
yang meliputi langkah langkah perancangan, implementasi, dan evaluasi program tersebut. Di samping itu, peneliti juga
fokus pada analisis kendala yang dihadapi sekolah dalam mengimplementasikan program.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Bagaimana strategi implementasi program kewirausahaan di SMP
Al-Islam Krian?

2. Bagaimana peran guru pembina, siswa, dan sistem sekolah dalam
mengelola program kewirausahaan yang terintegrasi dengan nilai-
nilai etika bisnis Islam?

3. Apa saja kendala atau tantangan yang dihadapi sekolah dalam
mengimplementasikan program tersebut?
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Pendekatan: Kualitatif deskriptif
Objek Penelitian: SMP Al-Islam Krian

Subjek Penelitian: Kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang
kurikulum, guru pembina, dan siswa

Teknik Pengumpulan Data: Wawancara mendalam, observasi
partisipatif, dan analisis dokumen (Kurikulum, Modul Ajar, Laporan
Kegiatan)

Analisis Data: Model interaktif yang meliputi reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan.




Hasil|

1. SMP Al-Islam Krian menetapkan strategi melalui penerapan program "Kelas Khusus
Kewirausahaan" yang diintegrasikan sebagai muatan lokal mandiri dan dibagi ke dalam lima
kelompok bisnis berdasarkan minat dan hasil psikotes siswa, seperti budidaya, pengolahan,
teknologi, seni, dan hidroponik.

2. Sekolah mengimplementasikan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dan Problem
Based Learning (PbL) yang menitikberatkan pada praktik dengan rasio 70% praktik dan 30% teori.

3. Sekolah mengintegrasikan nilai-nilai Islami dalam kegiatan kewirausahaan untuk memperkuat
karakter dan moral siswa, menjadikan proses belajar bukan hanya berorientasi keuntungan
semata, tetapi juga ladang keberkahan dan akhlak mulia.

4. Tantangan utama adalah persepsi eksternal dan keterbatasan sumber daya yang perlu terus
diatasi secara berkelanjutan.
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Pembahasan

1. SMP Al-Islam Krian melakukan inovasi dengan memasukkan pendidikan kewirausahaan sebagai muatan lokal
yang mandiri, yang memberikan keleluasaan dalam merancang capaian pembelajaran, melakukan seleksi
siswa berdasarkan minat, serta menrekrut sumber daya manusia yang kompeten.

2. Strategi berbasis praktik seperti model Project-Based Learning (PjBL) dan Problem-Based Learning (PbL),
yang proporsi praktiknya mencapai 70%, sangat efektif dalam meningkatkan kreativitas, inovasi, dan
kemandirian siswa. Pendekatan ini juga mampu mengubah ruang kelas menjadi laboratorium bisnis dan
memberikan pengalaman yang nyata melalui simulasi dan kerja sama dengan praktisi UMKM, sehingga siswa
lebih siap menghadapi tantangan dunia usaha modern.

3. Dari sisi nilai, penerapan integrasi nilai-nilai Islami dalam kegiatan kewirausahaan memperkuat karakter dan
moral siswa, mengajarkan bahwa kewirausahaan tidak hanya berorientasi pada keuntungan material tetapi
juga keberkahan dan etika bisnis yang berlandaskan agama. Ini menunjukkan bahwa pendidikan
kewirausahaan berbasis karakter dan spiritual dapat menjadikan siswa tidak hanya mandiri secara ekonomi,
tetapi juga berakhlak mulia

4. Tantangan utama yang masih perlu diperhatikan adalah persepsi orang tua yang lebih menekankan prestasi
akademik semata, keterbatasan fasilitas teknologi untuk praktik tingkat lanjut, serta perlunya pelatihan dan
pengembangan kompetensi guru yang berkelanjutan.
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Temuan Penting Penelitian

1. Komitmen Sekolah sebagai Strategi Utama: Implementasi program pendidikan kewirausahaan yang berhasil
dilakukan di SMP Al-Islam Krian didukung oleh kebijakan sekolah yang menjadikan kewirausahaan sebagai
Muatan Lokal (Mulok) mandiri. Kebijakan ini memudahkan dalam perancangan capaian pembelajaran yang
fleksibel dan relevan dengan kebutuhan karakter dan keterampilan abad ke-21.

2. Pendekatan Praktis Berbasis Model Project dan Problem-Based Learning: Sekolah menerapkan metode
pembelajaran berbasis proyek (PjBL dan PbL) dengan proporsi sekitar 70% praktik, yang mampu meningkatkan
kreativitas, kemandirian, dan kepemimpinan siswa. Pendekatan ini efektif dalam mengubah paradigma siswa dari
pasif menjadi aktif dan mampu mengasah keterampilan memecahkan masalah secara nyata.

3. Transformasi Kurikulum dan Diferensiasi Pembelajaran: Sekolah melakukan diferensiasi pengelompokkan
siswa berdasarkan minat melalui hasil psikotes, dan mengelompokkan mereka ke dalam lima bidang bisnis sesuai
minat seperti pengolahan, budidaya, teknologi, seni, dan hidroponik. Hal ini mendukung pengembangan
kompetensi spesifik yang sesuai dengan minat dan potensi siswa.

4. Penggunaan Teknologi yang Sederhana dan Penguatan Fasilitas Praktik: Untuk mengatasi keterbatasan
infrastruktur teknologi, sekolah mengadaptasi penggunaan perangkat lunak yang lebih sederhana seperti Canva,
serta memanfaatkan fasilitas seperti "Kafe Sparkling" sebagai laboratorium bisnis nyata. Pendekatan ini
mendukung keberlanjutan praktik kewirausahaan secara langsung.
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Temuan Penting Penelitian

5. Nilai-Nilai Islami dalam Pendidikan Kewirausahaan: Integrasi nilai-nilai Islami seperti kejujuran dan amanah
dalam kegiatan kewirausahaan menambah dimensi karakter dan etika bisnis yang berkelanjutan dan berlandaskan
keimanan, menjadikan pendidikan tidak hanya berorientasi pada profit, tetapi juga keberkahan dan moralitas.

6. Tantangan yang Dihadapi dan Strategi Penanggulangannya: Beberapa tantangan utama meliputi persepsi
orang tua yang menekankan prestasi akademik, keterbatasan fasilitas teknologi, serta kurangnya pemahaman
tentang manfaat kewirausahaan. Sekolah mengatasi ini dengan melakukan sosialisasi langsung kepada orang tua
dan meningkatkan pelatihan guru berbasis praktik langsung.

7. Dampak Positif pada Karakter dan Keterampilan Siswa: Program kewirausahaan yang berbasis pengalaman
nyata mampu meningkatkan kepercayaan diri, kreativitas, dan kemampuan kolaborasi siswa, serta
mempersiapkan mereka menghadapi tantangan ekonomi dan sosial di masa depan dengan karakter yang
berakhlak mulia dan bertanggung jawab.
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® Kontribusi Pengembangan Kewirausahaan: Penelitian ini memberikan kontribusi dalam
pengembangan program kewirausahaan yang terintegrasi dengan nilai-nilai lokal dan agama.

" Referensi bagi Sekolah Lain: Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi rujukan bagi sekolah-
sekolah lain dalam mengembangkan pendidikan kewirausahaan.

® Dukungan Kebijakan Pemerintah: Membantu mendukung kebijakan pemerintah, khususnya
dalam hal menciptakan kemandirian finansial.

® Model untuk Lembaga Pendidikan Berbasis Agama: Menunjukkan pentingnya pendekatan
yang proporsional bagi sekolah berbasis agama untuk menghasilkan lulusan yang tidak hanya
mandiri secara ekonomi, tetapi juga memiliki karakter akhlak mulia.
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